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Abstrak

Pendidikan toleransi dalam konteks globalisasi merupakan komponen
penting untuk membentuk karakter anak-anak dalam masyarakat homogen
terhadap lingkungan di Jelekong, Baleendah, Kabupaten Bandung. Dengan
pendekatan interaktif, seperti diskusi, bernyanyi, Vvideo animasi serta
pengenalan pada konsep-konsep sederhana terkait keberagaman budaya,
agama, suku, ras, dan pentingnya menghargat perbedaan yang membantu
siswa memahami materi terkait toleransi. Metode yang digunakan yaknt
model pengabdian kepada masyarakat yang dikembangkan oleh UIN Sunan
Gunung Djatt Bandung. Data yang digunakan yaitu menggunakan jenis data
primer dan data sekunder. Dan hasil pembahasan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman siswa mengenai toleransi, serta perubahan positif
dalam sikap mereka terhadap perbedaan. Pelatihan ini memberikan wawasan
tentang pentingnya toleransi sebagai alat pembentuk generasi yang inklusif
dan meningkatkan inisiatif kontribust dalam masyarakat multikultural.
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Abstract

Tolerance education in the context of globalization (s an important
component to shape the character of children in a homogeneous society
towards the environment in Jelekong, Baleendah, Bandung Regency. With an
interactive approach, such as discussion, singing, animated videos and
introduction to simple concepts related to cultural diversity, religion,
ethnicity, race and the importance of respecting differences that help
students understand the material related to tolerance. The method used is
the community service model developed by UIN Sunan Gunung Djati
Bandung. The data used is the type of primary data and secondary data. And
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the results of the discussion show an increase in students' understanding of
tolerance, as well as positive changes in their attitudes towards differences.
This training provides insight into the importance of tolerance as a tool for
forming an inclusive generation and increasing contribution initiatives in a
multicultural society.

Keywords. EFducation, Student, Socialization, Tolerance

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Dalam era globalisast yang semakin mengedepankan interakst antarbudaya,
toleransi menjadi sikap krusial untuk menciptakan keharmonisan sosial, terutama di
negara multikultural seperti Indonesia yang kaya akan keberagaman etnis, budaya,
dan agama. Pemahaman tentang toleransi sebagat sikap menghargat dan menerima
perbedaan perlu ditanamkan sejak dini, mengingat setiap tahap perkembangan
manusia membawa tantangan dan kebutuhan berbeda dalam pembentukan karakter
(Anandari, 2024). Di Kelurahan Jelekong, misalnya, yang terkenal dengan senti lukis dan
wayang golek, pendidikan toleransi pada anak-anak menjadi sangat penting, terutama
dalam konteks lingkungan yang homogen, untuk mencegah sikap diskriminatif.
Melalut pendidikan toleransi yang holistik, yang melibatkan kerjasama antara orang
tua, guru, dan pemuka agama, di harapkan tercipta generasi yang lebih inklusif,
terbuka, dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat yang semakin kompleks
int.

a. Toleransi

Toleransi adalah sikap yang mencerminkan pemahaman dan penerimaan
terhadap perilaku atau keyakinan pihak lain yang mungkin tidak sejalan dengan
pandangan kita. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), toleranst diartikan
sebagai sifat atau sikap yang menghormati, mengizinkan, dan memberi ruang bagi
pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, dan perilaku yang berbeda dari
keyakinan individu. Contoh penerapannya meliputi toleranst dalam beragama,
antar suku, ras, dan lain sebagainya (Ridwan, 2021).

Toleransi dapat diartikan sebagai sikap untuk menghargat dan mengakut
perbedaan yang dimiliki oleh orang lain. Dalam definisi lain, toleransi
mencerminkan kemampuan dan kemauan individu serta masyarakat secara umum
untuk menghormati hak-hak kelompok minoritas yang berada di bawah peraturan
mayoritas. Lebih lanjut, toleransi adalah sikap yang menghargai hak-hak kaum
minoritas yang hidup dalam aturan yang ditetapkan oleh mayoritas (Syahputra &
Muktarruddin, 2023).
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Secara terminologi toleransi berarti sikap atau sifat yang menghargai,
mengizinkan, dan membiarkan pendirian seseorang, baik berupa pendapat,
pandangan, kepercayaan, kebiasaan, dan lainnya, yang berbeda atau bahkan
bertentangan dengan keyakinan pribadi. Sikap int tidak hanya mencakup
penerimaan pasif tetapt juga upaya aktif dalam menjaga keharmonisan dan
perdamaian di tengah keberagaman (Harefa & Bawamenewi, 2021).

b. Indonesia Sebagai Negara Multikutural

Indonesia adalah salah satu negara dengan multikulturalisme terbesar di
dunia. Kompleksitas, keragaman, dan keluasan sosiokultural serta geografisnya
menegaskan hal tersebut. Indonesia terdiri atas banyak kelompok etnis, budaya,
dan agama yang masing-masingnya bersifat plural dan heterogen. Sebagai negara
dengan keragaman dan keheterogenan yang tinggi, Indonesia memiliki potenst
kekayaan etnis, budaya, dan agama yang bisa menjadi dasar untuk membangun
negara bangsa multikultural yang besar (Agustianty, 2021).

Keragaman masyarakat multikultural int berpotensi memicu konflik dan
perpecahan. Paling tidak, ada dua cirt unik dari kemajemukan masyarakat
Indonesia. Pertama, secara horizontal ditandai oleh kesatuan-kesatuan sosial
berdasarkan perbedaan suku bangsa, agama, adat, serta kedaerahan. Kedua, secara
vertikal terdapat perbedaan yang cukup tajam antara lapisan atas dan lapisan
bawah (Lestari, 2016).

c. Klasifikast Umur

Tahap-tahap pertumbuhan manusia dapat dibagt ke dalam berbagati rentang
usia atau kelompok umur. Setiap kelompok mewakili fase perkembangan tertentu
dalam kehidupan seseorang. Salah satu pembagian kelompok umur ini, seperti
yang dikeluarkan oleh Departemen Kesehatan RI pada tahun 2009, dapat
ditemukan di situs resmi mereka, depkes.go.id. Pembagian ini meliputi masa balita,
masa kanak-kanak, masa remaja awal, masa remaja akhir, masa dewasa awal, masa
dewasa akhir, masa lansia awal, masa lansia akhir, dan masa manula (Sumanto,
2014).

Masa balita mencakup rentang usia 0 hingga 5 tahun. Pada tahap ini, anak
mengalami pertumbuhan fisik yang cepat serta perkembangan kognitif dan
motorik yang signifikan. Masa kanak-kanak mencakup usia 6 hingga 11 tahun
adalah fase ketika anak-anak mulai mengembangkan keterampilan sosial dan
akademik mereka, membentuk dasar pengetahuan dan kepribadian mereka
(Rahmidini et al,, 2020).

Masa remaja awal mencakup usia 12 hingga 16 tahun, ditandai oleh
perubahan fisik dan emosional yang signifikan. Remaja mulai mencari identitas diri
dan kemandirian, serta mulai mengeksplorasi hubungan sosial yang lebih
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kompleks. Tahap int merupakan periode yang penting dalam perkembangan
psikologis anak. Pada tahap ini anak-anak menghadapt berbagat tantangan dan
penyesuaian dalam lingkungan sosial dan keluarga (Al Amin, 2017).

d. Kelurahan Jelekong dan Keunikannya

Kelurahan Jelekong adalah sebuah wilayah yang dikenal karena dominasi
masyarakat yang ahli dalam sent lukis. Keahlian int pertama kali diprakarsat oleh
seniman Odin Rohidin pada tahun 1969. Kemampuan melukis yang diwariskan dart
generasi ke generasi terus berkembang, menjadikan Kelurahan Jelekong sebagat
pusat sent lukis di Kabupaten Bandung. Tercatat sekitar 200 Kepala Keluarga di
Kelurahan Jelekong berprofesi sebagai seniman lukis. Hasil karya mereka
dipasarkan ke berbagai daerah seperti Yogyakarta, Jakarta, dan Bali.. Sebagian
besar lukisan yang diperdagangkan di Jalan Braga, Kota Bandung (Sidqt et al,
2022).

Kelurahan Jelekong juga dikenal sebagai pusat kesenian wayang golek.
Terdapat sanggar wayang golek Giriharja yang kint dikelola oleh generasi ke-4.
Potensi sejarah dan sent ini menjadikan Jelekong sebagai kampung seni dan
budaya, menarik wisatawan dari berbagat daerah. Tidak hanya menjadi produsen
lukisan, Jelekong juga menawarkan kelas melukis, spot foto dengan latar lukisan
menarik, serta wisata edukast tentang teknik melukis (Yuliant & Zakiah, 2021).

Kelurahan Jelekong menghadapi tantangan dalam hal pengenalan eksistensi
kepada masyarakat luas. Jarak yang cukup jauh dari pusat Kota Bandung dan
atraksi yang tersegmentasi untuk kalangan tertentu menjadi faktor yang
mempengaruhi. Menurut Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten
Bandung Tahun 2016, ada rencana pengembangan sentra industri kecil dan
menengah yang dilengkapi fasilitas pengelolaan lingkungan di Sentra Seni
Jelekong, Kecamatan Baleendah, sebagai kawasan wisata berbasis budaya.
Berdasarkan data dari Kemenparekraf, Kabupaten Bandung termasuk kota kreatif
dengan sent pertunjukan unggulan, salah satunya wayang Giriharja yang menjadi
cirt khas. Potensi Kelurahan Jelekong sebagai kampung kreatif perlu diidentifikast
lebih lanjut agar dapat dikelola secara optimal dan memberikan manfaat bagi
masyarakat setempat serta pemerintah (Sidqi et al., 2022).

e. Pentingnya Pendidikan Toleransi Pada Anak di Kelurahan Jelekong

Kabupaten Bandung khususnya Kelurahan Jelekong, bukanlah lingkungan
yang heterogen. Mayoritas penduduk di sini adalah suku Sunda berkulit sawo
matang dan beragama Islam. Dalam lingkungan yang homogen seperti ini, individu
yang berbeda dari mayoritas sering kali dianggap aneh atau bahkan dihindari.
Situasi seperti int dapat berdampak negatif, terutama dalam interaksi anak-anak,
indikasi bullying menjadi lebih mungkin terjadi. Kurangnya pendidikan toleransi
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dan penyebaran doktrin buruk oleh orang tua mengenat perbedaan suku, agama,
atau warna kulit dapat memperparah masalah ini (Rochana & Bungsu, 2019).

Madrasah Dintyah Takmiliyah (MDTA) berperan penting sebagai pendidikan
keagamaan Islam nonformal yang melengkapi pendidikan umum. Dalam konteks
ini, agama sebagat penuntun moral menjadi elemen penting dalam pendidikan
toleranst. Banyak siswa, khususnya anak-anak, lebih mempercayai dan
mendengarkan ustadz, ustadzah, atau pemuka agama dibandingkan orang tua
atau guru. Oleh karena itu, para pemuka agama di MDTA memiliki tanggung jawab
besar dalam menanamkan nilai-nilat toleranst kepada generast muda (Rochana &
Bungsu, 2019).

Peran pendidikan toleranst di MDTA juga mencakup pengajaran nilai-nilat
kebhinekaan dan penghargaan terhadap perbedaan. Siswa diajak untuk
memahami bahwa perbedaan adalah kekayaan dan bukan ancaman. Dengan
pendekatan yang holistik, MDTA diharapkan mampu menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif, setiap anak dapat merasa diterima dan dihargai, tanpa
memandang latar belakang mereka (Darlis, 2017).

Pendidikan toleransi pada anak-anak penting untuk menghindari konflik dan
menciptakan lingkungan yang harmonis (Musbikin, 2021). Di era globalisast ini,
perbedaan budaya dan agama semakin menonjol. Oleh karena itu, pengenalan dan
pemahaman akan perbedaan harus dimulat sejak dini. Pendidikan toleransi yang
baik akan membantu anak-anak menghargai keragaman, membangun empati, dan
mengembangkan kemampuan untuk berinteraksi dengan orang dari berbagat latar
belakang (Kaaffah et al., 2022).

Dalam rangka meningkatkan efektivitas pendidikan toleransi, kerjasama
antara orang tua, guru, dan pemuka agama sangat diperlukan. Kegiatan-kegiatan
seperti diskusi, permainan peran, dan kunjungan ke tempat-tempat ibadah yang
berbeda dapat menjadi sarana yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai toleransi
(Pitaloka et al, 2021). Selain itu, penyediaan buku-buku cerita yang
menggambarkan keragaman budaya dan agama juga dapat menjadi alat yang
berguna dalam pendidikan toleransi (Norrahman, 2023).

Pendidikan toleransi tidak hanya bermanfaat bagi individu tetapi juga bagi
masyarakat secara keseluruhan. Dengan meningkatkan toleransi di kalangan anak-
anak, kita dapat menciptakan generasi yang lebih terbuka, inklusif, dan siap
menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks. Pendidikan toleransi di
Kelurahan Jelekong harus menjadi prioritas untuk memastikan bahwa anak-anak
di sint tumbuh menjadi individu yang menghargai perbedaan dan berkontribusi
positif bagi masyarakat (Christy et al,, 2024).

2. Rumusan Masalah
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Pengabdian ini berfokus pada tiga aspek dalam memahami dan
mengembangkan pendidikan toleransi pada anak-anak. Pertama, Bagaimana tingkat
pemahaman anak-anak di MDTA Anwarulhuda mengenat pentingnya toleransi. Kedua,
bagaimana perilaku intoleran mempengaruht karakter anak-anak di MDTA
Anwarulhuda. Ketiga, bagaimana pendekatan yang tepat untuk meningkatkan
pemahaman anak-anak terhadap pentingnya toleransi.

3. Tujuan

Pemahaman tentang toleransi pada anak-anak di MDTA Anwarulhuda adalah
hal yang krusial dalam membentuk karakter mereka. Dt usia ini, anak-anak sedang
dalam fase kritis perkembangan. Mereka mulai memahami konsep dasar tentang
perbedaan dan cara berinteraksi dengan orang lain. Namun, perilaku intoleran yang
mungkin mereka alami bisa berdampak negatif terhadap pembentukan karakter
mereka. Anak-anak yang sering terpapar perilaku intoleran cenderung
mengembangkan sikap yang kurang menghargai perbedaan, yang dapat berlanjut
hingga dewasa.

Perlu pendekatan yang tepat dalam mengajarkan toleransi kepada anak-anak
sejak dini. Pendekatan int harus melibatkan berbagat metode pendidikan yang
interaktif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari anak-anak. Melalui cerita,
permatinan, dan aktivitas kelompok yang mengajarkan tentang keragaman dan
penghargaan terhadap perbedaan. Diharapkan anak-anak tidak hanya memahami
konsep toleransi secara teori, tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hart mereka.

Pengabdian int bertujuan untuk mengetahui sejauh mana anak-anak
memahamti pentingnya toleransi, memahami dampak negatif dari intoleran dan
pengaruhnya terhadap interaksi sosial, serta membantu anak-anak untuk menerapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Pengabdian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam mengembangkan pendidikan toleransi yang efektif
pada anak-anak. Sehingga membantu membentuk generasi yang lebih toleran,
menghargai perbedaan dan mampu hidup harmonis dalam masyarakat yang
beragam.

B. METODE PENGABDIAN

SISDAMAS adalah model pengabdian kepada masyarakat yang dikembangkan
oleh UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Model ini merupakan bentuk pengabdian
berbasis Pembedayaan yang melibatkan kerja sama antara fasilitator yang berasal dari
kampus UIN Sunan Gunung Djati dan masyarakat. Model int dikembangkan sebagai
kerangka kerja pelaksanaan KKN dalam menilai situasi dan kondisi masyarakat dan
membangun rencana kerja (Sururie et al, 2019). Dalam metode SISDAMAS terdapat
empat tahapan: pertama, sosialisasi dan refleksi sosial; kedua, pemetaan sosial dan
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pengorganisasian masyarakat; ketiga, perencanaan partisipatif dan sinergi program;
keempat, pelaksanaan program dan evaluasi.

Pelatthan toleransi siswa MDTA Anwarulhuda mengarahkan kami agar
senantiasa berupaya untuk terhubung dengan agenda perubahan yang ada di tengah
masyarakat heterogen dalam upaya menciptakan siswa berkarakter dan meningkatkan
kesadaran menghargat melalut partisipast siswa dan tenaga pendidik MDTA
Anwarulhuda secara aktif.

Pelatihan karakter siswa int merupakan tindakan-tindakan yang dikembangkan
oleh berbagat elemen di MDTA Anwarulhuda agar siswa dan tenaga pendidik dapat
mengatasi permasalahan sosial dengan tujuan utama yaitu untuk meningkatkan
kesadaran individu dalam hal toleranst.

Kamt menggunakan jenis data primer dan data sekunder. Data primer
merupakan data yang berasal dari sumber pertama atau asli seperti halnya melalut
pengumpulan data observasi, wawancara kepada beberapa partisipan yang terlibat
ketika kegiatan berlangsung, dan sebagainya. Sedangkan data sekunder merupakan
data yang bersifat tetap dan berasal dari teori yang sudah ada sebelumnya, data int
dapat diakses secara langsung maupun melalut media online sepertt jurnal essay,
artikel, e-book, dan lain lain (Sarwono, 2018).

C. PELAKSANAAN KEGIATAN

Terdapat beberapa proses yang dijalani sebelum melaksanakan kegiatan.
Metode pengabdian SISDAMAS terdapat 4 siklus. Pelaksanaan program dijalankan di
siklus keempat. Adapun rincian perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi terdapat di
tabel di bawah.

Nama Siklus Bentuk Kegiatan Keterangan
Siklus 1 Sosialisasi dan Refleksi | Tahapan awal yang dilaksanakan oleh
Sosial kelompok KKN 32 diawali dengan
kegiatan sosialisasi dan survey, serta
mengurus beberapa perizinan

pelaksanaan kepada warga. Sasaran siklus
inl untuk  pengenalan  kehadiran
mahasiswa KKN UIN Sunan Gunung Djati
dengan melaksanakan rembuk warga.
Diskust dengan warga masyarakat
Jelekong khususnya RT 05 RW 02 guna
menggali permasalahan yang ada dengan
mengundang tokoh Masyarakat.
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Siklus 2 Pemetaan Sosial dan | Identifikasi masalah dengan melakukan
Pengorganisasian refleksi  sosial bersama masyarakat
Masyarakat Kelurahan Jelekong, Baleendah,

Kabupaten  Bandung. Salah  satu
permasalahan yang ada di RT 05 RW 02
adalah kualitas SDM yang
memprihatinkan dari segi pola pikir.
Setelah dilakukan identifikasi masalah dan
refleksi sosial, kelompok KKN 32
berdiskusi dengan tenaga pendidik MDTA
Anwarulhuda  untuk  menyelesaikan
masalah int. Hasil dart diskusi antara
kelompok KKN 32 dan tenaga pendidik
adalah pelatthan pendidikan karakter
yang berfokus meningkatkan kesadaran
toleranst.  Rangkaian  kegiatan  ini
dilaksanakan di MDTA Anwarulhuda
menggunakan beberapa metode
interaktif dalam rangka membentuk anak-
anak yang mandiri, berkesadaran dan
dapat menganalisis program pelatihan

berlangsung.
Siklus 3 Perencanaan Mengadakan pertemuan lanjutan
Partisipatif dan Sinergi | bersama tenaga pendidik serta siswa
Program MDTA. Tokoh masyarakat dan orang tua

dilibatkan guna membahas terkait
program ini. Dart kegiatan tersebut
diharapkan partisipast siswa dalam
melancarkan rencana program dan
memunculkan sinergitas antara elemen-
elemen yang dilibatkan.

Siklus 4 Pelaksanaan Program | Pelaksanaan program dilakukan secara
dan Evaluasi bersama dengan tenaga pendidik.
Program yang dilaksanakan  yakni
pelatihan pendidikan karakter dalam
meningkatkan kesadaran  toleransi
khususnya di MDTA Anwarulhuda. Untuk
evaluast program, tingkat keberhasilan
diukur berdasarkan hasil post-test dan
pre-test.

https.//proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings



https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings

9 dari 23
Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol: 5 No: 7 Tahun 2024

Kegiatan yang dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 2024 di MDTA
Anwarulhuda bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai toleransi kepada siswa.
Kegiatan int dirancang untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai
pentingnya menghargat perbedaan yang ada di lingkungan sekitar.

Kegiatan dimulai dengan sesi pre-test. Siswa-siswi diajak untuk memberikan
pendapat mereka terkait gambar yang ditampilkan di layar. Gambar tersebut dipilih
untuk merepresentasikan keragaman dalam Masyarakat, seperti perbedaan dalam
budaya, agama, warna kulit, dan latar belakang sosial. Siswa-siswi diminta untuk
mengamati dan mendiskusikan apa yang mereka lihat, serta menyampaikan pendapat
mereka tentang pesan yang bisa diambil dart gambar tersebut. Diskust ini bertujuan
untuk membuka wawasan siswa-siswi tentang keberagaman dan pentingnya
menghargat setiap perbedaan.

Setelah sest diskusi mengenai gambar tersebut, siswa-siswi diajak untuk
bernyanyt bersama lagu “Lihat Kebunku”. Lagu ini dipilth karena memiliki lirtk
sederhana yang mengajarkan tentang keindahan yang tercipta dari keberagaman,
mirip dengan berbagai jenis bunga yang tumbuh bersama di sebuah kebun. Melalui
nyanyian ini, siswa-siswi diingatkan bahwa perbedaan diantara mereka bukanlah hal
yang memisahkan, melainkan memperkaya kehidupan bersama.

Gar 1. Bernyanyi

Setelah bernyanyi, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi tentang
perbedaan agama yang ada di Indonesia. Dalam sesi ini, siswa-siswi diperkenalkan
dengan berbagai agama yang dianut oleh Masyarakat Indonesia, seperti Islam, Kristen,
Hindu, Budha, dan Konghucu. Penjelasan ini disampaikan dengan cara yang sederhana
dan menarik agar mudah dipahami oleh siswa-siswi. Tujuannya adalah untuk
menumbuhkan rasa hormat dan pengertian terhadap keyakinan yang berbeda, serta
pentingnya hidup berdampingan secara damat.

Selanjutnya, siswa-siswi mempelajari tentang suku-suku di Indonesia. Materti int
memperkenalkan siswa pada keragaman suku yang ada di Indonesia, seperti Jawa,
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Batak, Dayak, Toraja dan Asmat. Setiap suku memiliki kebudayaan, tradisi, dan bahasa
yang unik. Siswa diajak untuk memahami bahwa keragaman int adalah kekayaan
bangsa yang harus dilestarikan dan dijaga keharmonisannya.

Materi berikutnya berfokus pada ras dan warna kulit. Dalam sesi ini, siswa-siswi
diajarkan bahwa perbedaan warna kulit bukanlah alasan untuk mendiskriminasi atau
merendahkan orang lain. Siswa-siswi diajak untuk melihat contoh-contoh dart
berbagat ras dan warna kulit yang ada di dunia, dan bagaimana semua orang, terlepas
dart perbedaan int memiliki hak yang sama dan harus diperlakukan dengan hormat.

— ol -1

Gambar 3. Video Animasi

Untuk memperkuat pesan-pesan toleransi yang telah disampaikan, selanjutnya
siswa-siswi menonton video animasi yang menggambarkan pentingnya hidup dalam
toleranst dan saling menghormati antar sesama. Video int dipilth karena dapat
menyampaikan pesan dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh anak-
anak. Animasi biasanya dapat lebih efektif dalam menyampaikan konsep-konsep yang
mungkin abstrak jika disampaikan secara verbal.
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o
Gambar 4. Pemaparan Materi

Setelah menonton video, siswa-siswi menerima matert tentang pengertian
toleransi, mengapa toleranst itu penting, dan contoh-contoh nyata bagaimana
toleransi dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Materi tersebut dirancang
agar siswa-siswi bisa memahami bahwa toleranst bukan hanya konsep, melainkan
sesuatu yang harus diwujudkan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti
menghormati teman yang berbeda agama, suku, atau warna kulit, serta menghindari
tindakan diskriminast.

-

Gambar 5. Post—Test

Sebagat penutup kegiatan, siswa-siswi diberikan post-test. Post-test ini
bertujuan untuk mengukur seberapa baik siswa-siswi memahami materi yang telah
disampatikan selama kegiatan berlangsung. Tes ini mencakup pertanyaan-pertanyaan
sederhana yang menilai pemahaman siswa-siswi tentang konsep-konsep toleransi,
serta refleksi pribadi tentang bagaimana mereka dapat menerapkan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hart.
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Gambar 6. Foto Bersama

Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan tidak hanya memberikan
pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap toleran dalam diri siswa-siswi yang dapat
mereka terapkan di sekolah, di rumah, maupun dalam interaksi sosial mereka di
kehidupan sehari-hari

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Mahasiswa KKN SISDAMAS dari UIN Sunan Gunung Djati Bandung melaksanakan
program pengabdian dan pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Jelekong,
Kecamatan Baleendah, Kabupaten Bandung. Terdapat tiga kelompok KKN yang
masing-masing beranggotakan 13 orang. Setiap kelompok dipimpin oleh seorang
ketua, dan satu orang sebagai kordes (koordinator Desa) dari tiga kelompok tersebut.
Seluruh proses KKN melibatkan peserta KKN dan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL),
yang bertanggung jawab memantau dan mengarahkan kegiatan.

Proses pelaksanaan KKN di Kelurahan Jelekong int mengikuti beberapa prosedur
yang telah diatur dalam panduan KKN SISDAMAS UIN Sunan Gunung Djati, yang
terbagi ke dalam beberapa siklus utama.

Siklus I: Sosialisasi Awal, Rembug Warga dan Refleksi Sosial

Pada tahap yang pertama, KKN SISDAMAS kelompok 32 di Kelurahan Jelekong
dimulaidengan Siklus I. Dalam tahap pertama ini, fokus utamanya adalah membangun
komunikast dan interaksi yang positif dengan masyarakat RW 02 Kelurahan Jelekong.
Pada tahap ini, mahasiswa berperan sebagai fasilitator dalam mensosialisasikan
program KKN SISDAMAS sebagai pendekatan alternatif dalam menyelesaikan
permasalahan sosial. Tujuan utama pada tahap int adalah membangun hubungan
yang baik dengan warga, memperkenalkan konsep KKN SISDAMAS, dan mulat
memahamt dinamika sosial serta masalah-masalah yang dihadapt masyarakat.
Kegiatan ini dilakukan melalui pengamatan langsung dan dialog dengan warga
setempat.
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Gambar 7. Sosialisasi Awal Gambar 8. Rembug Warga

Siklus II: Pemetaan Sosial dan Pengorganisasian Masyarakat

Pada siklus kedua, mahasiswa melakukan pemetaan sosial, yaitu mengidentifikasi
kelompok-kelompok masyarakat yang ada di Kelurahan Jelekong. Selain itu,
mahasiswa juga mengorganisir masyarakat agar dapat berpartisipast aktif dalam
kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan selama program KKN.

PETA RW.02 KELURAHAN JELEKONG

Gambar 9. Pemetaan Sosial dan pengorganisasian Masyarakat

Siklus IlI: Perencanaan Partisipatif dan Sinergi Program

-— -

Gambar 10. Perlz‘inan kepada Pthak MDTA
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Tahap ketiga melibatkan perencanaan partisipatif, mahasiswa bersama
masyarakat merumuskan program-program yang akan dijalankan. Program tersebut
dilakukan dengan kebutuhan lokal, aspirasi dari warga, serta kebijakan yang telah ada.
Kegiatan int bertujuan agar program KKN dapat memberikan dampak nyata dan tepat
sasaran sesuai dengan kondist dan kebutuhan masyarakat.

Siklus 1V: Pelaksanaan Program, Monitoring dan Evaluasi

Pada siklus terakhir, mahasiswa melaksanakan program-program yang telah
direncanakan sebelumnya. Salah satu program tersebut adalah “Pelatihan Karakter
Siswa dalam Meningkatkan Kesadaran Toleranst di MDTA Anwarulhuda Kelurahan
Jelekong Kabupaten Bandung”.

Gambar 11. Pelaksanaan Program Gambar 12. Selesai Pelaksanaan

Program Pelatithan Karakter Siswa dalam Meningkatkan Kesadaran Toleransi di
MDTA Anwarul Huda Kelurahan Jelekong, Kecamatan Baleendah sudah terlaksana
pada hart senin tanggal 19 Agustus 2024. Pelaksanaan dilakukan dengan membentuk
beberapa kelompok, pemaparan materi pelatihan setiap kelompok di sampaikan oleh
dua orang. Tujuannya untuk menyampatikan informasi agar tersampaikan dengan jelas
dan siswa-siswi dapat memahaminya dengan lebih mudah.

Pemahaman siswa-siswi mengenai pentingnya toleransi yang sudah
disampaikan oleh mahasiswa KKN berhasil meningkat. Pemahaman siswa-siswi
mengenati pentingnya toleransi dapat dilihat dari cara mereka menjawab pertanyaan
yang sudah disediakan. Berdasarkan hasil pre-testdan post-test, terdapat peningkatan
signifikan pada pemahaman siswa-siswi mengenati pentingnya menghargati perbedaan
agama, suku, budaya, dan latar belakang sosial. Sebelum pelatihan, banyak siswa yang
masth belum sepenuhnya paham mengenai makna toleransi, tetapi setelah pelatihan
pemahaman siswa-siswi mengalami peningkatan.

Materi yang disampaikan dalam memahami pentingnya toleransi sepertt:

1. Perbedaan, setiap individu memiliki perbedaan dengan orang lain, dimulat dart
bentuk fisik, sikap, agama, ras, maupun suku.
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2. Pentingnya toleransi, toleransi merupakan hal yang penting, dengan toleranst kita
dapat meningkatkan persatuan dan kesatuan. Melalut sikap saling toleransi dan
menghargai keberagaman, kita dapat mewujudkan hidup yang damati, sukses, dan
harmonts.

3. Contoh toleransi, dalam kehidupan sehari-hart kita harus bergaul atau berteman
dengan setiap orang tanpa membeda-bedakan ras, suku ataupun yang lainnya.

Gambar 13. Pre-Test

Dari pre-test yang kami lakukan kemarin, penggunaan gambar seorang tokoh
agama int bertujuan untuk mendapatkan interpretasi responden, mengetahut apa
yang mereka pikirkan atau rasakan ketika melihat gambar tersebut. Dengan begitu
kamt akan mendapatkan data kualitatif pendukung serta mengetahui apakah gambar
tersebut efektif dalam menyampaikan pesan atau tujuan yang diinginkan. Dan kami
telah mendapatkan data keseluruhan bahwa sebagian besar responden belum
memahamt akan pentingnya toleransi, mereka menyatakan gambar tersebut adalah
seorang tokoh dari agama kristen yang secara fisik berbadan besar, berkulit gelap dan
berambut putih. Mayoritas responden hanya mendeskripsikan apa yang ia lihat saja
namun kami menemukan ada salah satu responden yang mempertanyakan kenapa ia
memakat jubah? dan ia melihat seorang yang digambar itu sepertinya berkepribadian
baik. Dengan demikian, menggunakan pre test int (mencantumkan gambar seseorang)
adalah cara yang cukup efektif serta membantu kita lebth memahami bahaimana
gambar tersebut diterima, dipahami, dan menarik perhatian responden untuk
memunculkan berbagat tanggapan atau reakst mereka.

Perilaku intoleran sering kali mempengaruhi karakter anak-anak karena dapat
mengurangi persatuan dan kesatuan anak (Sulaeka & Susanto, 2023). Anak-anak yang
tumbuh dalam lingkungan intoleran mungkin akan memilih untuk bergaul hanya
dengan kelompok yang sama dan menghindart interaksit dengan orang yang berbeda
atau tidak menerima akan adanya perbedaan. Adanya pemahaman tersebut tentu
akan meragukan pikiran anak-anak di negert ini. Merekalah generasi penerus yang
seharusnya memberi contoh kerukunan dan gotong royong (Halimah, 2018). Dengan
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adanya pelatihan int siswa-siswi mampu memahami pentingnya toleransi sehingga
dapat meminimalisast terjadinya perilaku intoleran terhadap siswa-siswi.

POST-TEST
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Gambar 14. Diagram Hasil Post-Test

Gambar diagram diatas adalah hasil dari post-test yang telah dilakukan. Dapat
dilihat terdapat Q1 sampat Q10 di sumbu horizontal yang menunjukkan bahwa
terdapat 10 pertanyaan yang telah diberikan. Sementara di sumbu vertikal
menunjukkan jumlah responden, berkisar dari 0 hingga 50. Jawaban ditandat dengan
dua kategort

a. Ya (ditandai dengan batang biru)
b. Tidak (ditandai dengan batang merah)

Pola perhitungan yang digunakan yaitu tendensi jawaban responden dalam
menjawab pertanyaan. Jumlah responden dominan "Ya" pada pernyataan yang
menunjukkan pentingnya toleransi dan jawaban "Tidak" pada pertanyaan yang
mengindikasikan tindakan yang tidak sesuai dengan sikap toleran, seperti mengejek,
memaksakan pendapat, dan lain sebagainya.

Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa keberhasilan penyampaian materi kepada
siswa serta pemahaman atau penerimaan yang baik terhadap materi yang diuji, dapat
dilihat dengan menggunakan perbandingan jawaban "Ya" yang ditunjukkan batang
biru dan "Tidak" pada batang merah. Analisis dapat dilakukan untuk mengevaluasi
efektivitas dari penyampaian materi toleransi yang telah dilakukan di kelas.

Pertanyaan yang diberikan diantaranya:

1. Apakah penting untuk menghormati perbedaan agama teman-teman kita?
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2. Apakah menghindari teman yang berbeda pendapat dengan kita menunjukkan
sikap toleransi?

3. Apakah kita harus menghormati pendapat teman meskipun berbeda dengan
pendapat kita?

4. Apakah mengajak teman yang berbeda keyakinan untuk bermain bersama
adalah bentuk toleransi?

5. Apakah toleransi beragama dapat membantu menciptakan suasana damai di
sekolah?

6. Apakah mengejek teman yang memiliki kebiasaan berbeda menunjukkan sikap
toleransi?

7. Apakah penting untuk menghargai perbedaan suku dan budaya teman-teman
kita?

8. Apakah kita boleh memaksakan pendapat kita kepada teman-teman yang
berbeda keyakinan?

9. Apakah toleransi membantu mengarungi pertengkaran di sekolah?

10. Apakah menghindari konflik adalah salah satu cara untuk menunjukkan sikap
toleransi?

Hasil yang telah kami dapatkan dari post test Q1, Q3, Q4, Q5, Q7, Q9 dan Q10
sebagian besar siswa menjawab ya, dart hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa
cukup memahami materi yang telah disampaikan oleh kami. Mereka secara tidak
langsung sudah memiliki kesadaran akan toleransi. Sebagaimana tujuan kami
melakukan pelatihan karakter int untuk meningkatkan kesadaran responden terhadap
pentingnya toleransi baik dalam SARA (Suku, Ras, Agama, dan antargolongan),
pergaulan teman sebaya, maupun pentingnya secara internal atau naluriah dalam
menghargai sesama.

Sedangkan hasil dart Q2, Q6, dan Q8 menunjukkan bahwa mayoritas responden
yang menjawab tidak, cukup signifikan. Pertanyaan yang kami ajukan pada bagian ini
terkait stkap toleransi dalam lingkungan pertemanan, kami menyimpulkan bahwa
mereka telah menyadari serta mengetahui perbedaan sikap toleran dan intoleran.
Apabila seseorang memiliki rasa ego yang tinggi maka akan membuat seseorang
kurang berempati, munculnya konflik, dan merugikan orang lain (Hidajati, 2024).

Pelatithan ini mendapat sambutan positif dari siswa-siswi, yang menunjukkan
antusiasme dalam mengikuti materi. Dalam pelatihan init mahasiswa KKN
menggunakan pendekatan edukasi melalui pelatihan karakter. Pendekatan pelatihan
init menggunakan berbagai metode interaktif diskusi kelompok (Group Discussion)
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dan media visual (PowerPoint dan Video). Siswa-siswi dibagi menjadi 4 kelompok dart
41 siswa. Kami menyampaikan pelatihan dengan menggunakan media PowerPoint
agar para siswa-siswi lebih mudah memahami matert dengan adanya visualisast dart
animasi-animasi yang telah di sisipkan. Mahasiswa KKN juga telah menyiapkan video
mengenai contoh penerapan toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Penyampaian
matert pelatthan dirancang agar mampu membantu siswa-siswi memahami
perbedaan atau toleransi dari perspektif yang lebih luas dan pembelajaran lebih
interaktif.

Terdapat beberapa faktor penghambat dalam pelatihan ini. Pertama, beberapa
siswa awalnya menunjukkan sikap kurang antusias, yang mungkin disebabkan oleh
kurangnya pemahaman awal mengenat pentingnya toleranst. Selain itu, keterbatasan
waktu pelatthan membuat beberapa matert tidak dapat dijelaskan secara mendalam.
Meski demikian, dukungan dari pihak sekolah, guru, dan juga kerja sama tim KKN
menjadi faktor pendukung utama dalam keberhasilan pelatihan inti.

Program pengembangan karakter ini agar lebih berkelanjutan, sebaiknya
dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah sebagai bagian dari pendidikan karakter
secara keseluruhan. Dengan demikian, siswa dapat terus mengembangkan sikap
toleransi mereka seiring dengan pertumbuhan mereka (Hutami, 2020).

Dengan adanya kesadaran toleranst akan membangun keharmonisan dan
kebersamaan ditengah keanekaragaman suku, ras, agama, budaya, dsb. Maka akan
meningkatkan rasa saling menghargai, kasth sayang, dan menciptakan sikap toleran
(Murni, 2018).

Penting juga untuk melibatkan orang tua dan masyarakat dalam program
pengembangan karakter ini. Dengan dukungan yang lebth luas, siswa akan
mendapatkan pemahaman dan contoh yang lebih baik dalam menerapkan nilat-nilat
toleransi, baik di rumah maupun di lingkungan sosial mereka. Pelatihan lanjutan juga
perlu dilaksanakan untuk memperdalam pemahaman siswa, serta memberikan
kesempatan bagi mereka untuk terus mempraktikkan toleransi dalam kehidupan
sehari-hari (Hadisaputra & Syah, 2020).

E. PENUTUP

Pelatthan karakter siswa mengenai toleransi yang telah dilaksanakan di MDTA
Anwarulhuda, Kelurahan Jelekong, Kecamatan Baleendah, telah memberikan
pengaruh yang positif dan signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa-siswi
tentang pentingnya menghargai perbedaan.

Dengan pendekatan edukatif dan interaktif, para siswa dapat lebih memahami
bahwa toleransi merupakan komponen penting dalam menciptakan keharmonisan
dalam kehidupan sosial. Terlepas dari beberapa tantangan, dukungan dart pihak
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sekolah, instruktur, dan masyarakat sekitar dapat menjadi kunct keberhasilan program
int.

Metode SISDAMAS mempermudah kami untuk memecahkan masalah dengan
konkret dan sistematis. Alur yang telah ditetapkan dalam metode ini terdiri atas empat
siklus yakni siklus pertama yang telah kami lakukan yakni refleksi sosial, berlanjut siklus
kedua pemetaan sosial, lalu siklus ketiga sinergt program, dan siklus keempat
pelaksanaan serta evaluasi.

Secara keseluruhan, hasil dari pelatihan toleransi dapat memberikan gambaran
tentang bagaimana pemahaman Siswa/t MDTA Anwarulhuda dalam menanggapt
materi-materi yang disampaikan melalui kuisioner pre-test dan post-tes. Oleh karena
itu, pentingnya membangun sikap saling menghargai di antara Siswa/t dengan latar
belakang yang beragam. Melalui pendekatan pendidikan karakter dan interaksi
langsung, Siswa/t diajarkan untuk menghormati perbedaan dan membangun
hubungan yang harmonis. Kegiatan sosialisast int berperan dalam menanamkan nilai-
nilal toleransi sejak dini, sehingga diharapkan dapat menciptakan generasi yang
mampu hidup berdampingan dengan damai dan menghargai perbedaan di masa yang
akan datang.

Untuk menjaga keberlanjutan dampak yang telah dihasilkan, pelatihan ini
sebaiknya diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan karakter di sekolah, sehingga
siswa dapat terus mengembangkan sikap toleran seiring perkembangan mereka.
Dalam pengembangannya, keterlibatan orang tua dan masyarakat juga sangat penting
agar nilai-nilai toleransi dapat terhubung dalam kehidupan nyata.

Dengan adanya program sepertt ini, diharapkan generast muda dapat
berkembang menjadi manusia yang lebih toleran, menghargat perbedaan, dan
berkontribusi dalam menjaga solidaritas di tengah keberagaman bangsa.

F. UCAPAN TERIMA KASIH

Puji Syukur kami panjatkan Kehadiran Allah SWT atas kelancaran dan
keberhasillan pelaksanaan program KKN SISDAMAS kelompok 32 di Kelurahan
Jelekong, Kecamatan Baleendah. Tanpa karunia dan bantuan-Nya, kami tidak akan
dapat menyelesaikan kegiatan int dengan baik. Selain itu, kamt juga mengucapkan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan
dukungan dan bantuan selama pelaksanaan program pelatihan int

Pertama-tama, kami mengucapkan terima kasth kepada pihak kampus UIN
Sunan Gunung Djati Bandung yang telah memberikan kesempitan kepada kami
untukk melaksanakan KKN SISDAMAS. Terima kasih atas kepercayaan yang diberikan
kepada kami sebagai mahasiswa untuk mengabdi dan berkontribusi secara khusus
kepada masyarakat. Dukungan dart pihak kampus, mulai dart perencanaan hingga
penilaian, membuat kamt dapat menjalankan program int dengan baik.
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Apresiast yang sebesar-besarnya kamt berikan kepada Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang telah
mendorong kami dengan memberikan arahan, fasilitas, dan kerangka kerja yang
dibutuhkan. Peran LP2M sangat penting dalam menjamin program pengabdian yang
kami jalankan sesuai dengan visi dan misi kampus, serta bermanfaat bagi masyarakat.

Terima kasth juga kamt ucapkan kepada Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)
kamt Nenden Liska Gipari, M.Hum yang tekun membimbing kami selama proses
berlangsung. DPL tidak hanya memberikan arahan secara akademis, tetapi juga
memberikan aspirasi dan motivasi agar kami tetap bersemangat dan fokuss dalam
menjalankan tugas di lapangan. Keterlibatan dan informasi yang kami dapatkan dart
DPL sangat bermanfaat dan akan terus kami ingat.

Kamt sangat berterima kasth kepada pihak Kelurahan Jelekong, khususnya
kepada Bapak Lurah dan seluruh perangkat kelurahan yang telah menerima kami
dengan baik. Terima kasih atas partisipast yang telah dibangun selama ini, serta
dukungan yang diberikan kepada kami dalam mewujudkaan program-program
pengabdian di wilayah ini. Antusias dari masyarakat sekitar sangat membantu kami
dalam mencapai tujuan pengabdian int.

Kami sampaikan penghargaan sebesar-besarnya kepada pthak MDTA
Anwarulhuda yang telah mengizinkan kami melaksanakan program pelatihan int
dengan terbuka. Arahan dan dukungan dari pihak madrasah memberikan dukungan
yang sangat penting untuk memastikan program int berjalan dengan baik sesuat
dengan yang diharapkan.

Kamt juga ingin mengucapkan terima kasth kepada para siswa-siswi MDTA
Anwarulhuda yang telah mengikuti program int dengan penuh semangat. Antusiasme
dan dukungan dart siswa-siswi dalam setiap kegiatan merupakan salah satu motivast
terbesar bagi kami untuk terus berusaha memberikan yang terbaik. Semoga dengan
adanya pelatihan ini, informasi dan nilai-nilai yang telah disampaikan dapat menjadi
sesuatu yang berharga dalam kehidupan.

Terima kasih kami tujukan kepada seluruh masyarakat Kelurahan Jelekong yang
telah menyambut hangat dan menjunjung tinggi kami selama berada di tengah-
tengah Anda. Keramahan dan keterbukaan yang kalian tunjukkan membuat kami
merasa diterima sebagat bagian dari masyarakat. Keterlibatan secara langsung dengan
masyarakat dapat menjadi pelajaran penting yang akan terus kami bawa dalam
perjalanan hidup kami.

Akhir kata, kamt ingin menyampaikan penghargaan yang sebesar-besarnya
kepada seluruh rekan-rekan KKN Kelompok 32 Jelekong yang telah bekerja keras
dalam menjalankan program ini. Kebersamaan, kekompokan, dan komitmen kita
adalah kunci keberhasilan program ini. Idealnya pengalaman berharga int dapat
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menjadi bekal bagt kita semua untuk terus berkarya dan mengabdi kepada masyarakat
di masa yang akan datang.

Semoga apa yang telah kami lakukan dapat bermanfaat bagi masyarakat dan
meninggalkan pesan positif di hati semua pihak yang terlibat. Semoga Allah SWT
senantiasa memberikan keberkahan atas apa yang telah kita lakukan bersama. Terima
kasth.
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